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Abstrak 

Latar Belakang: Kadar hemoglobin merupakan salah satu indikator penting dalam 

menentukan status gizi dan tingkat kebugaran remaja putri. Berdasarkan dari hasil 

laporan Puskesmas UPTD Kasiyan Puger (2025) MTs Irsyadun Nasyi’in menjadi 

salah satu sekolah di wilayah kasiyan puger dengan prevalensi anemia pada remaja 

putri mencapai 30%. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk membantu 

meningkatkan kadar hemoglobin adalah melalui pemenuhan asupan zat gizi, salah 

satunya dengan mengonsumsi kacang hijau yang mengandung zat besi. Oleh karena 

itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perubahan kadar hemoglobin 

sebelum dan sesudah diberikan bubur kacang hijau pada remaja putri di MTs 

Irsyadun Nasyi’in. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan 

kadar hemoglobin sebelum dan sesudah diberikan bubur kacang hijau pada remaja 

putri di MTs Irsyadun Nasyi’in Metode: Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan desain pre- eksperimental melalui pendekatan one grup pretest-

posttest design. Populasi penelitian adalah remaja putri kelas 7 di MTs Irsyadun 

Nasyi’in dengan populasi sebanyak 50 siswi dengan sampel sebanyak 44 responden 

yang diambil menggunakan teknik simple random sampling. Data dikumpulkan 

melalui lembar observasi, serta pemeriksaan kadar hemoglobin menggunakan alat 

Easy Touch GCHb sebelum dan sesudah diberikan intervensi bubur kacang hijau 

selama 14 hari. Data dianalisis menggunakan uji paired sample T-Test. Hasil: 

Sebelum diberikan intervensi, rata- rata kadar hemoglobin responden adalah 11.7 

g/dL (SD 1,33: rentang 9,1-14,1 g/dL). Setelah diberikan intervensi selama 14 hari, 

rata-rata kadar hemoglobin meningkat menjadi 13,0 g/dL (SD 1,15: rentang 11,0-

15,5 g/dL), dengan selisih rata-rata sebesar 1,30 g/dL. Hasil uji Pired sample T- Test 

menunjukkan nilai t sebesar 18,542 dengan signifikansi p = 0,000 (p< 0,05). 

Diskusi : Pemberian bubur kacang hijau terbukti efektif untuk meningkatan kadar 

hemogobin ini disebabkan oleh kandungan pada kacang hijau yang berisi zat besi, 

vitamin c dan asam folat yang dapat menstimulasi proses eritropoiesis dan sintesis 

hemoglobin yang optimal selama 14 hari pemberian intervensi 
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